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SKEMA 2.1 KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Overtraining Muscle Imbalance Mal aligment ankle Training on hard surface 

Shin Splint 

Anatomic impairment 

Tulang Saraf 

Activity limitation 

Otot dan Tendon 

Penurunan reabsorbsi 

beban tumpuan 

Berjalan 

Beban eksentrik berlebih Beban absorbsi berlebih  Neural adhesion Berlari 

Micro dan Macrotear 

Inflamasi 

Abnormal cross link 

Adhesion inter fiber 

Fleksibilitas menurun 

Kekuatan dan kontraksi 

otot menurun 

Micro fracture 

permukaan tulang 

Inflamasi Penosteum 

Penebalan korteks tulang 

Penurunan daya 

tahan  

Penurunan reabsorbsi 

beban tumpuan 

Antalgit Gait 

Propioseptif menurun 

Koordinasi 

intermuscular munurun 

Melompat Keseimbangan 

Participation ristriction 

EFEK DEEP TISSUE MASSAGE 

1. Meningkatkan aliran oksigen dan         

nutrisi menuju tenoperiosteal 

2. rileksasi otot 

3. meningkatkan propioseptif 

4. relase adhesion interfiber 

Functional limitation 

Nyeri 

Kelemahan otot 

Pekerjaan : Sulit berjalan lama, 

naik turun tangga, sulit berlari 

Olahraga : lari, lompat 

tinggi, main bola 

Rekreasi 

Penurunan fungsional ankle 

Fungsional ankle assement ( awal) 

Fungsional ankle assement ( akhir) 

Peningkatan fungsional ankle 

EFEK ULTRASOUND 

1.Merangsang pelepaasan 

abnormal crosslink 

2.Meningkatkan 

microsirkulasi 

3.Regenerasi jaringan 

4.Mempercet inflamasi ke 

fase poliferasi dan 

remodeling 

EFEK LATIHAN CALF RAISE 

1.Meningkatkan kekuatan otot 

2.Meningkatkan stabilitas ankle 

3.Meningkatkan keseimbangan 

4.Meningkatkan endurance 

Keseimbangan 

munurun 

Keterangan 

                :  Alur skema 

                :  Deep Tissue Massage 

:  Latihan Calf Raise 

:  Ultrasound 

 

 


